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Abstrak 
 Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (USD), merupakan salah satu 
indikator dalam penyusunan RAPBN, sehingga model peramalannya perlu dibangun 
dengan baik.  Berdasarkan data per tiga harian, dari 24 Januari 2004 – 26 September 
2008 yang diakses dari Bank Indonesia (BI), nilai tukar tersebut memiliki model ARCH 
orde-1. 
 
Kata kunci  :  Nilai tukar, Stasioner, Proses AR, Prose ARCH 
 
Abstract 
 Kurs rupiah to United State of America dollars (USD), is one indicator for 
Indonesian govertnement budgeting planning, then goods forecasting models must be 
building.  Have a basis  third daily data, from January 24, 2004 to September 26, 2008, 
accessing from Indonesian Central Bank (BI), thats kurs have models ARCH with orde 
one. 
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PENDAHULUAN 
  Nilai tukar (kurs) valuta asing pada rupiah, terutama dolar Amerika Serikat, merupakan 
salah satu indikator dalam penyusunan RABN. (Tri Wibowo, Hidayat Amir, 2005)  Nilainya bisa 
berubah pada setiap harinya.  Perubahan ini bisa disebabkan oleh kondisi prekonomian dunia dan 
dalam negeri, juga oleh kondisi sosio-politik.  Sehingga kurs valuta asing merupakan data deret 
waktu (time series), yang jika ditelaah dari perubahan nilainya, merupakan data tidak stasioner 
pada rata-rata hitung dan varians. (Lumsdaine, Serena Ng, 1999)   Karena untuk menanalisis data 
deret waktu, diperlukan kestasioneran data, maka tahap pertama untuk menelaah pola nilai tukar, 
adalah proses stasioneritas.   
  Dalam Statistika, proses menstasionerkan rata-rata hitung dapat dilakukan dengan proses 
diferensi, sedangkan untuk varians dengan proses stabilitas varians.  Proses diferensi dapat 
menjadikan data stasioner kuat pada rata-rata hitung, tetapi proses stabilitas varians, hanya 
menjadikan data stasioner lemah dalam varians.  Jika kestasioneran lemah dari varians ini, dapat 
diabaikan, maka menelaah pola nilai tukar dapat dilakukan dengan proses AR (autoregressive).  
Tetapi jika tidak dapat diabaikan, yang biasanya muncul dalam persoalan keuangan, maka proses 
telaahan harus dilakukan dengan proses ARCH (autoregressive conditional heteroscedasticity). 
(Higgins, Bera, 1992)    
 
PEMBAHASAN 
  Salah satu besaran pada data deret waktu adalah autokorelasi.  Signifikansi autokorelasi 
menentukan analisis regresi yang harus dilakukan.  Jika autokorelasi tidak signifikans, maka 
analisis regresi yang dilakukan adalah analisis regresi biasa, yaitu regresi data atas waktu.  
Sedangkan jika autokorelasi signifikans, regresi deret waktu, yaitu regresi antara pengamatan, 
(autoregresi ; autoregessive, AR).  Syarat yang harus dipenuhi pada saat membangun model AR, 
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adalah kestasioneran data.  (Chatfield, 1984; Wei, 1990)    Dan sudah dikemukan, jika data tidak 
stasioner, maka dapat distasionerkan melalui proses diferensi dan/atau stabilitas varians.  Hanya 
proses ini, tidak bisa menghomogenkan varians, walaupun untuk beberapa persoalan, ketidak 
homogenan varians (heteroscedasticity) setelah proses stasioneritas, bisa saja diabaikan.  Tetapi 
pada persoalan keuangan, terutama kurs valuta asing, tidak boleh diabaikan, sebab akan 
mempengaruhi secara signifikans pada model ramalannya. (Bollerslev, Chou, Kroner, 1992)    
  Perhatikan pola nilai tukar rupiah terhadap USD, pada selang 24 Januari 2001 –       26 
September 2008, berikut ini. 
 
 Dengan pola fungsi autokorelasi (autocorrelation, ACF) dan autokorelasi parsialnya (partial 
autocorrelation, PACF), dengan nilai lag 200 seperti berikut ini, 
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Pada gambar terlihat, data tidak stasioner pada rata-rata hitung dan varians, dan terdapat 
pengulangan pola dalam selang empat tahunan.  ACF menyajikan informasi bahwa autokorelasi 
sangat signifikans, dan PACF menyajikan informasi bahwa data dapat distasionerkan dengan 
proses diferensi orde-1.  Hal tersebut ditunjukan dengan gambar-gambar berikut ini, yang 
menyajikan informasi data setelah proses diferensi orde-1, dan transformasi stabilitas varians 
dengan proses Box-Cox, untuk λ = 0,1. 
   
Pola data setelah diferenai 
orde-1 
Pola data setelah transformasi 
stabilitas varians 
Pola data setelah 
transformasi stabilitas 
varians, dilanjutkan proses 
diferensi orde-2 
Pada gambar terlihat, data dapat distasionerkan pada rata-rata hitung, tetapi tidak dapat 
distasionerkan pada varians.   
  Jika ketidak stasioneran pada varians diabaikan, dan pemodelan dilakukan dengan proses 
AR orde-1, pada data hasil proses diferensi orde-1 (proses ARIMA (1,1,0), maka dengan 
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Hal ini memberikan informasi bahwa, proses cocok tetapi model tidak baik untuk digunakan 
sebagai peramalan, sebab selang konfidens 95% untuk kekeliruan model terlalu lebar (lebar selang 
APE : 853,75 ; AE : 716,151).  Hal ini dapat ditelaah pada gambar di bawah ini. 
  
Kondisi ini disebabkan ketidak stasioneran data pada varians (heteroscedasticity).  Sehingga 
telaahan pola (pemodelan) harus dilakukan dengan proses ARCH. 
  Proses ARCH dikenalkan oleh Engle pada tahun 1982, untuk menelaah pola inflasi di 
Inggris.  Pada dasarnya proses ini merupakan pengembangan dari proses AR, dengan kondisi 
varians tidak homogen.  Sudah dipaparkan, proses AR dimulai dengan proses diferensi untuk 
mendapatkan data stasioner, sekurang-kurang pada rata-rata hitung, dan dilanjutkan dengan 
membangun model AR(k), secara bertahap, dimulai dengan k = 1 (model AR(1)).  Jika model 
AR(1) tidak cocok, maka dibangun model AR(2), dan diuji kecocokannya.  Jika masih tidak cocok 
dibangun model AR(3), dan seterusnya sampai diperoleh model yang cocok.  Pada proses ARCH 
juga sama, pemodelan dilakukan setelah data stasioner pada rata-rata hitung, dan model yang 
pertama dibangun adalah ARCH(1), yang diturunkan dari persamaan 
      yt = εtyt-1     (1) 
yt : nilai pengamatan ; εt : white noisse, yang diasumsikan berdistribusi N(0,σ2). 
Dalam hal ini, varians yt bersyarat yt-1 : V(yt|yt-1) = σ2 .  Karena nilai varians tidak bersyarat 
sama dengan 0 atau tak berhingga (∞), maka model menjadi tidak “menarik”.  Sehingga untuk 
menghindari persoalan pemodelan, model (1) digeneralisasikan menjadi 
    yt = εt th   ;  ht = α0 + α1
  ;  V(εt) = 1   (2) 
Model seperti pada Persamaan (2) ini yang dinamakan ARCH(1), dan proses untuk mendapat 
penaksir dari α0 dan α1, sehingga diperoleh model ramalan untuk yt, dinamakan proses ARCH(1). 
  Dengan melibatkan asumsi normalitas dan hubungan bersyarat (terms) yt dengan ξt, model 
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    yt|ξt−1 ∼ N(0,ht)  ;  ht = α0 + α1 2 1ty − + . . . + αp
2
pty −   (3) 
yang dinamakan model ARCH(p). 
Hubungan yt dengan ξt dapat dibangun sebagai sebuah regresi linear, yt = β0 + + εt , 
sehingga Persamaan (3) dapat diformulasikan lebih umum lagi menjadi 
   yt|ξt−1 ∼ N(β0 + , ht)  ;  ht = α0 + α1 2 1t−ε + . . . + αp
2
pt−ε   ;   
   εt = yt − (β0 + )  ;  t = 1, 2, . . . n  ;  p << n  ;  k < p  (4) 
Model dengan Persamaan (4) sering digunakan pada persoalan ekonometrika. 
  Pada Persamaan (2) sampai dengan (4) tersurat, model ARCH sebenarnya merupakan 
model kombinasi antara model AR, dengan model varians dari variabel eksogen.  Sehingga proses 
ARCH pada dasarnya adalah proses AR, yang dilanjutkan dengan proses pemodelanvarians.  
Sehingga proses ARCH sangat cocok untuk menelaah pola kurs valuta asing, sebab selain 
menelaah pola hubungan fungsional antar pengamatan (model AR), juga menelaah pola variananya 
(CH).   Sudah dipaparkan, pola nilai tukar rupiah terhadap USD, berdasarkan rata-rata nilai data 
per tiga hari, dari 24 Januari 2004 – 26 September 2008, modelnya adalah AR(1), dengan selang 
konfidens 95% cukup lebar.  Untuk mengetahui pola varians pada selang konfidens tersebut, 
dimulai dengan proses ARCH(1,1), yaiu proses membagun model AR(1) dari data yang telah 
distasionerkan pada rata-rata hitung, dan dilanjutkan membangun model CH(1) untuk nilai residu. 
seperti pada Persamaan (2).  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan paket programSPSS, 

















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .998a .997 .997 4.40442 .997 5.865E5 1 1880 .000 2.006 
a. Predictors: (Constant), 
DIFF(KURS_BELI,1) 
      
b. Dependent Variable: Noise residual from KURS_B_1-
Model_1 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.138E7 1 1.138E7 5.865E5 .000a 
Residual 36469.949 1880 19.399   
Total 1.141E7 1881    
a. Predictors: (Constant), DIFF(KURS_BELI,1)   
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a. Dependent Variable: Noise residual from 
KURS_B_1-Model_1 
         
 
Berdasarkan nilai-nilai statistik tersebut model variansnya adalah ht = 0,997 .  Sehingga model 
ARCH(1,1) untuk nilai tukar rupiah terhadap USD adalah 
yt = 0,01 – 0,057yt-1 + εt 
εt ∼ N(0,ht)  ;  ht = 0,997  
 
PENUTUP 
  Menelaah pola nilai tukar valuta asing pada rupiah, terutama USD, walaupun secara 
statistis varians data homogen, tetap harus dilakukan dengan proses ARCH.  Sebab signifikansi 
kehomogenan varians secara statistis, belum tentu signifikans secara moneter.  Sehingga proses 
telaahan polanya adalah, membangun model 
1. AR yang cocok, untuk data yang telah distasionerkan pada rata-rata hitung. 
2. Regresi residu atas pengamatan. 
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